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Statistika adalah cabang matematika yang berkaitan dengan pengumpulan data, pengolahan data,
panyajian data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Suatu kegiatan utama dalam statistik adalah
pengumpulan data. Dalam masalah mengumpulkan data yaitu mencatat atau membukukan data, Al-
Qur’an juga membicarakannya.

Selain kegiatan mengumpulkan data, statistika juga sangat memperhatikan ketelitian surat Maryam ayat
94 disebutkan

QS. Maryam Ayat 94
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Dia (Allah) benar-benar telah menentukan jumlah
mereka dan menghitung mereka dengan
hitungan yang teliti.

Al-Qur’an sendiri telah memberikan bukti konkret tentang statistika. Dalam Al-Qur’an terdapat
keajaiban statistik (statistical miracle) dalam penyebutan kata. Terdapat ketelitian dan
keseimbangan dalam jumlah penyebutan suatu kata dikaitkan dengan sinonim, antonim, akibat,
penyebab, atau bahkan dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Al-Qur'an Allah telah meletakkan garis-garis besar sains dan ilmu pengetahuan dalam Alquran,
manusia hanya tinggal menggali, mengembangkan konsep dan teori yang sudah ada, antara lain
sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-Rahman ayat 33 di bawah ini
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Artinya: “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit
dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.”

Ayat di atas pada masa empat belas abad yang silam telah memberikan isyarat secara ilmiyah
kepada bangsa Jin dan Manusia, bahwasanya mereka telah dipersilakan oleh Allah untuk
mejelajah di angkasa luar asalkan saja mereka punya kemampuan dan kekuatan (sulthan).
Kekuatan yang dimaksud di sini sebagaimana di tafsirkan para ulama adalah ilmu pengetahuan
atau sains dan teknologi, hal ini telah terbukti di era modern sekarang ini, dengan di temukannya



alat transportasi yang mampu menembus luar angkasa, bangsa-bangsa yang telah mencapai
kemajuan dalam bidang sains dan teknologi telah berulang kali melakukan pendaratan di Bulan,
Pelanet Mars, Jupiter dan planet-pelanet lainnya.

Diantara intelektual yang berpengaruh dalam bidang rancangan statistika dalam peradaban islam
klasik, antara lain:

1. Al Khwarizmi

Perintis matematika muslim dan orang yang sangat pantas disebut sebagai bapak aljabar modern.
Salah satu karya alkhwarizmi yang terpenting adalah dialah yang menciptakan sistem aljabar.
Penemuannya terhadap simbol-simbol bilangan 1 sampai dengan 9, dan angka nol (yang
kemudian disebut sistem alghorisme) mampu memecahkan kesulitan-kesulitan simbolisasi yang
masih menggunakan angka romawi

3. Al Khuyandi (w. 390 H/ 1000 M)

la dikenal sebagai ahli kontruksi asturlab. la juga termasuk penemu handal sinus yang
diistilahkan kaidah astronomis. Teori Al Khuyandi mengilhami teori Fermat(Fermat’s last
theorm) yang dilontarkan Piere de Fermat pakar matematika asal perancis 600 tahun kemudian
(w. 1665 M), suatu teori yang berupa teka-teki matematika yang pernah dilombakan dengan
hadiah ratusan juta bagi yang sanggup membuktikannya.

4. Khusiyar lIbn Laban (awal abad 11 M)

Kitab ushul Hisab al Hind, merupakan karya unggulannya ang memuat deskripsi pertama tentang
perhitungan model India (Indian System of Calculation) , yaitu sistem numerasi berdasarkan
posisi, yang artinya bahwa nilai atau harga angka-angkanya tergantung pada tempat atau
posisinya dalam suatu bilangan. Sistem inilah yang kemudian mengilhami revolusi dalam hal
cara atau metode komputasi yang digunakan dikawasan timur.



